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SEMARANG- Komitmen TNI dalam mendukung program strategis nasional

Pangdam IV/Diponegoro, Mayjen TNI Achiruddin, S.E., M.Han., mengikuti rapat koordinasi virtual yang dipimpin
langsung oleh Wakil Panglima TNI, Jenderal TNI Tandyo Budi R., S.Sos., M.Si., dari Ruang Rapat Makodam

IV/Diponegoro, Semarang, Selasa (23/6/2026).
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kembali ditegaskan melalui partisipasi aktif Kodam IV/Diponegoro dalam
percepatan pembangunan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP).
Pangdam IV/Diponegoro, Mayjen TNI Achiruddin, S.E., M.Han., mengikuti rapat
koordinasi virtual yang dipimpin langsung oleh Wakil Panglima TNI, Jenderal TNI
Tandyo Budi R., S.Sos., M.Si., dari Ruang Rapat Makodam IV/Diponegoro,
Semarang, Selasa (23/6/2026).

Rapat yang digelar melalui video conference (vicon) tersebut membahas evaluasi
dan monitoring perkembangan pembangunan KDKMP yang saat ini tengah
berjalan di berbagai daerah di Indonesia sebagai bagian dari upaya memperkuat
ekonomi kerakyatan berbasis desa dan kelurahan.

Turut mendampingi Pangdam IV/Diponegoro dalam kegiatan tersebut, Kasdam
IV/Diponegoro Brigjen TNI M. Andhy Kusuma, S.Sos., M.M., M.Han., CFrA.,
beserta para Pejabat Utama (PJU) Kodam IV/Diponegoro. Sementara itu, jajaran
komando satuan TNI di seluruh Indonesia mengikuti rapat secara serentak dari
wilayah masing-masing.

Dalam arahannya, Wakil Panglima TNI menerima laporan terkait progres
pembangunan KDKMP, baik dari aspek fisik maupun administratif. Program ini
merupakan salah satu kebijakan strategis pemerintah yang bertujuan
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui penguatan koperasi
sebagai pusat aktivitas ekonomi di tingkat desa dan kelurahan.

Pangdam IV/Diponegoro Mayjen TNI Achiruddin menilai pembangunan KDKMP
memiliki peran penting dalam memperkuat fondasi ekonomi nasional dari tingkat
akar rumput.

"Program Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih bukan hanya tentang
pembangunan sarana ekonomi, tetapi juga menjadi instrumen untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperkuat kemandirian desa, dan
mendukung ketahanan wilayah secara menyeluruh," ujar Mayjen TNI Achiruddin.

Menurutnya, keterlibatan TNI dalam mendukung program tersebut merupakan
bentuk nyata sinergi antara institusi pertahanan dan pemerintah dalam
mewujudkan pembangunan yang berdampak langsung bagi masyarakat.

Sebagai komando kewilayahan yang membawahi wilayah Jawa Tengah dan DIY,
Kodam IV/Diponegoro berkomitmen mengawal pelaksanaan program agar
berjalan sesuai target dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat.

"Kami siap mendukung percepatan pembangunan KDKMP melalui koordinasi
yang intensif dengan pemerintah daerah dan seluruh pemangku kepentingan.
Harapannya, koperasi ini mampu menjadi motor penggerak ekonomi desa yang
mandiri, produktif, dan berkelanjutan," tambahnya.

Program KDKMP sendiri dirancang untuk memperkuat peran koperasi sebagai
pusat aktivitas ekonomi masyarakat, mulai dari sektor perdagangan, pertanian,
UMKM hingga layanan ekonomi lainnya yang berbasis kebutuhan lokal.

Selain mendorong pertumbuhan ekonomi, keberadaan KDKMP juga diharapkan
mampu membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat,



serta mengurangi kesenjangan ekonomi di tingkat desa dan kelurahan.

Melalui forum koordinasi tersebut, seluruh jajaran TNI diharapkan memiliki
kesamaan visi dan langkah strategis dalam mendukung implementasi program di
lapangan. Sinergitas antara TNI, pemerintah daerah, dan masyarakat dinilai
menjadi faktor kunci keberhasilan pembangunan KDKMP di seluruh Indonesia.

Kodam IV/Diponegoro menegaskan akan terus berperan aktif dalam mengawal
berbagai program prioritas pemerintah yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan rakyat. Dengan dukungan seluruh pihak, pembangunan Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih diharapkan mampu menjadi fondasi kuat bagi
terwujudnya ekonomi desa yang tangguh dan berdaya saing.

Keberhasilan program ini tidak hanya akan berdampak pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat, tetapi juga memperkuat ketahanan nasional melalui
terciptanya desa-desa yang mandiri secara ekonomi dan sosial.
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